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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Tuhan yang
Maha Kuasa atas anugerah-Nya yang melimpah penyusunan dan
penulisan buku ini dapat diselesaikan. Buku yang berjudul
Sitohistoteknologi ini disusun dalam rangka sebagai kebutuhan penulis
maupun pembaca dalam berbagai bidang kesehatan, serta peningkatan
literasi dunia pendidikan.

Terima kasih kepada pihak-pihak yang terlibat dalam
penyusunan dan penulisan buku ini atas atensi dan semangatnya
berbagi ilmu, semoga kebaikan dan keikhlasannya memberkahi
kehidupan kita semua. Meski banyak tantangan dan hambatan tetapi itu
menjadi perjuangan kita sebagai insani kesehatan yang selalu
memberikan yang terbaik bagi masyarakat dalam meningkatkan derajat
kesehatan. Semakin banyak literasi tentang buku-buku kesehatan
menunjukan komitmen kita terhadap profesi kita masing-masing. Buku
merupakan salah satu wadah kita berkumpul dari berbagai profesi
kesehatan dalam menuangkan ide, pikiran dan kemampuan kita untuk
terus berkarya. Ilmu bukan statis tetapi selalu dinamis mengikuti
perkembangan kehidupan manusia dan IPTEK.

Buku Sitohistoteknologi yang berada ditangan pembaca ini
terdiri dari 15 bab, yaitu :

Bab1l Komponen Jaringan Tubuh Pada Manusia

Bab2  Struktur Jaringan Tubuh Manusia

Bab3  Proses Terbentuknya Jaringan Abnormal

Bab4 Peradangan Dan Inflamasi

Bab5 Jejas Dan Adaptasi Sel

Bab6  Apoptosis Dan Nekrosis

Bab7  Teknis Pembuatan Preparat (Oles Dan Rentang)

Bab8 Tahapan Pembuatan Preparat Jaringan (Fiksasi, Blocking,
Embedding, Mounting)

Bab9  Teknik Pewarnaan

Bab10 Jenis-Jenis Jaringan

Bab11 Histologi Organ Dan Sistem Respirasi

Bab12 Histologi Organ Dan Sistem Digesti
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Bab13 Histologi Organ Dan Sistem Sirkulasi
Bab14 Histologi Organ Dan Sistem Ekskresi
Bab15 Teknik Sitohistologi

Akhir kata jika ada kekeliruan dan keterbatasan pada
penyusunan dan penulisan buku ini, menjadi perbaikan dimasa
mendatang. Semoga karya-karya yang disajikan penulis, memberi
manfaat dan inspirasi bagi kita semua. Amin

Pontianak, 7 Februari 2024

Tim Penulis
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BAB
KOMPONEN

JARINGAN TUBUH
PADA MANUSIA

*Ns. Usu Sius, S.Kep, M. Biomed.*

A. Pendahuluan
Tubuh manusia mempunyai tingkatan-tingkatan
organisasi, mirip dengan bahasa tertulis, yaitu ada kata,
kemudian kalimat, paragraf, dan sebagainya. Tingkatan ini
dimulai dari yang terkecil hingga yang terbesar meliputi: atom
kimia, sel, jaringan, organ, sistem, dan organisme (Bloom dan

Fawcet, 2002).
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Gambar 1. 1. Struktur Organisasi Manusia
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STRUKTUR JARINGAN
TUBUH MANUSIA

*Prof. Dr. Syamsulina Revianti, drg., M.Kes., PBO*

Pendahuluan

Beberapa dari struktur tubuh manusia berukuran sangat
kecil dan hanya dapat diamati dan dianalisis dengan bantuan
mikroskop, sementara struktur lainnya yang lebih besar dapat
dengan mudah dilihat kasat mata. Seperti kebanyakan disiplin
ilmu, anatomi memiliki bidang spesialisasi. Gross anatomy atau
anatomi makroskopis mempelajari tentang struktur tubuh yang
lebih besar, yang terlihat kasat mata. Sebaliknya, anatomi
mikroskopis mempelajari struktur yang hanya dapat diamati
dengan menggunakan mikroskop atau alat pembesar. Anatomi
mikroskopis meliputi sitologi, ilmu yang mempelajari sel, dan
histologi, ilmu yang mempelajari jaringan.

Sitologi berasal dari dua kata yaitu cytos yang berarti sel
dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. Jadi definisi sitologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang sel-sel tubuh manusia
baik yang terlepas sendiri atau diambil dengan cara tertentu.
Pemeriksaan sitologi adalah pemeriksaan dari cairan tubuh
manusia yang kemudian diproses, yaitu dilakukan fiksasi,
sentrifugasi dan diproses sampai siap menjadi slide atau
preparat hapusan yang kemudian dilakukan pembacaan dengan
mikroskop (Cibas and Ducatman, 2014). Perbedaan utama
antara pemeriksaan histopatologi dan sitologi adalah pada
pemeriksaan histopatologi akan tampak struktur jaringan,
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TERBENTUKNYA
JARINGAN
ABNORMAL

*Dwi Andriani, Drg., M.Kes*

Pendahuluan

Neoplasma atau Tumor adalah massa jaringan abnormal
yang tumbuh melampaui pertumbuhan jaringan normal, tidak
berkoordinasi dengan pertumbuhan jaringan normal, dan terus
berlanjut secara berlebihan bahkan setelah rangsangan
dihentikan, sehingga mengakibatkan kelainan bentuk (Kumar et
al., 2017). Neoplasma adalah pertumbuhan jaringan abnormal
yang disebabkan oleh proliferasi sel yang cepat dan tidak teratur
sehingga mengakibatkan hilangnya koordinasi dengan jaringan
di sekitarnya. Pertumbuhan yang tidak terkendali ini akhirnya
menjadi massa atau tumor jika dibiarkan di dalam tububh.
(Shahzad, 2018).

Penamaan dari tumor berdasarkan dua faktor yaitu tipe
histologis dan pola perilaku atau sifat dari tumor. Berdasarkan
tipe histologis yaitu mesenkim dan epitel (Hassan et al., 2017),
sedangkan berdasarkan sifatnya yaitu non-kanker (jinak),
prakanker (premaligna), atau bersifat kanker (ganas) tergantung
pada tingkat keparahan penyakitnya (Shahzad, 2018). Semua
tumor, baik jinak maupun ganas, memiliki dua komponen.
Komponen pertama yaitu proliferasi neoplastik sel dan yang
kedua yaitu stroma pendukung, yang berasal dari inang dan
terdiri dari jaringan ikat dan pembuluh darah. Sel neoplastik
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INFLAMASI

*Sunita R.S. SKM., M. Sc*

Pendahuluan

Peradangan atau inflamasi biasanya didefinisikan sebagai
respons terhadap infeksi atau cedera. Infeksi dan cedera
merupakan gangguan ekstrem. Saat ini diketahui bahwa
peradangan dapat terjadi tanpa infeksi atau kerusakan jaringan
yang nyata. Inflamasi merupakan respons pertahanan tubuh
terhadap cedera atau infeksi. Saat terjadi inflamasi, sistem
kekebalan tubuh akan mengirimkan sel-sel peradangan untuk
menyerang bakteri atau menyembuhkan jaringan yang rusak.
Proses ini melibatkan mekanisme seperti pembentukan
vasodilatasi, pembentukan edema, nyeri, demam, dan
pembentukan radang.

Ada dua jenis inflamasi, yaitu inflamasi akut dan
inflamasi kronis. Gejalanya meliputi demam, lemas, perubahan
mood, pembengkakan, nyeri, memar, dan rasa panas. Inflamasi
dapat disebabkan oleh berbagai kondisi, dan untuk
mengatasinya, dapat dilakukan dengan mengkonsumsi
makanan sehat, berolahraga secara teratur, menghindari stres,
menghindari makanan yang dapat meningkatkan inflamasi,
mengkonsumsi suplemen, dan menggunakan obat-obatan anti-
inflamasi(Meizlish et al., 2021).
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BAB
JEJAS DAN ADAPTASI
SEL

*dr. Marliana Nurprilinda, Sp.PA, MH*

A. Pendahuluan
Makhluk hidup tersusun atas unit terkecil yang
mampu melakukan aktivitas seperti individu utuh. Unit terkecil
inilah yang dikenal dengan istilah cella/cell/sel. Sel sebagai unit
terkecil memiliki kemampuan untuk menanggapi rangsang,
membutuhkan nutrisi, melakukan ekskresi, bereproduksi,
metabolisme, bergerak dan akhirnya semua aktivitas yang
dilakukan oleh makhluk hidup secara utuh
Sel adalah unit struktural dan fungsional dasar tubuh, dan
variasi strukturnya menyebabkan keragaman luar biasa dalam
morfologi dan fungsi jaringan dan organ tubuh. Sel-sel dalam
tubuh bermacam-macam, misalnya sel epitel, sel mesenkim, sel
darah, sel saraf, dan sebagainya. Kumpulan sel akan membentuk
jaringan dan kumpulan jaringan akan membentuk organ. Dalam
keadaan normal, tubuh menjaga keseimbangan agar dapat
berfungsi dan berfungsi secara maksimal. Sistem yang menjaga
keseimbangan tubuh tetap stabil disebut sistem homeostatis. Sel
dipelajari sebagai kajian khusus dalam bidang biologi sel untuk
mengkaji lebih spesifik baik secara fisikokimia maupun
interaksinya dengan lingkungannya. (Alberts B, 2008)
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BAB
APOPTOSIS DAN
NEKROSIS

*Yulia Ratna Dewi, S.Tr.A.K., M.Biomed*

A. Pendahuluan

Sel merupakan unit terkecil dari suatu makhluk hidup,
yang berarti bahwa sel mampu atau dapat hidup tanpa
kehadiran sel lain. Sel merupakan struktur terkecil yang mampu
melaksanakan pertumbuhan dan reproduksi. Sel terdiri dari tiga
bagian utama, yaitu membran sel, sitoplasma, dan inti sel
(nukleus). Jaringan adalah kumpulan sel yang memiliki bentuk
dan fungsi yang sama (Kurniati, 2020). Penting dipahami bahwa
kelangsungan hidup organisme dipengaruhi oleh kemampuan
sel untuk menjalani proses kompleks, seperti apoptosis dan
nekrosis. Proses ini menjadi bagian integral dari siklus
kehidupan sel, berperan dalam pemeliharaan keseimbangan dan
fungsi normal dalam suatu organisme (Sepand et al., 2020).

Apoptosis, yang juga dikenal sebagai '"kematian sel
terprogram," merupakan mekanisme penting dalam mengatur
jumlah sel. Ini merupakan serangkaian perintah kematian sel
yang terjadi secara teratur untuk menjaga keseimbangan
homeostatik antara laju pembentukan dan kematian sel. Namun,
ketidakseimbangan dalam fungsi ini dapat berkontribusi pada
pertumbuhan/proliferasi sel yang tidak normal atau gangguan
autoimun. Apoptosis, oleh karena itu, dianggap sebagai elemen
krusial dari perkembangan embrio hingga pertumbuhan
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BAB
TEKNIK PEMBUATAN

PREPARAT OLES DAN
RENTANG

dr. Retno Widyawati, SpPA

A. Pendahuluan

Diagnosis kanker, tumor ataupun penyakit dapat
ditegakkan dengan meyakinkan jika ada diagnosis dari suatu
jaringan, sel kanker atau tumor. Pemeriksaan spesimen baik
dalam bentuk sampel darah, cairan tubuh maupun jaringan
pada laboratorium patologi anatomi dan patologi klinik
merupakan salah satu cara dalam menegakkan diagnosis yang
tepat dan akurat, spesifik dan cukup komprehensif untuk
memungkinkan dokter melakukan tindakan perawatan dan
pengobatan. Ada ratusan varietas tumor dan penyakit yang
sebagian besar terdeskripsikan dengan jelas dari komponen
biologinya. Penanganan spesimen yang baik dan benar
merupakan tugas bersama antara dokter klinisi dan tim
pendamping, manajemen rumah sakit dan dokter spesialis
patologi anatomik.

Hal inilah yang digunakan oleh dokter spesialis patologi
anatomi dan patologi klinik untuk menghasilkan diagnosis yang
akurat dan tepat. Data penanda dengan prognostik dan prediktif
juga secara rutin dimasukkan ke dalam laporan patologi, yang
memungkinkan rencana pengobatan untuk pasien. Untuk
mendiagnosis dengan tepat suatu keganasan dan penyakit
sangatlah penting untuk mendapatkan spesimen atau jaringan
yang memadai.
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BAB TAHAPAN PEMBUATAN
PREPARAT JARINGAN
(FIKSASI, BLOCKING,
EMBEDDING,
MOUNTING)

* Sabarina Elprida Manik SKM, M.Pd *

A. Pendahuluan
Sediaan adalah tindakan atau proses pembuatan maupun
penyiapan suatu media spesimen patologi maupun anatomi
yang siap dan diawetkan untuk penelitian dan pemeriksaan
(W.A New Dorland, 2002). Pembuatan sediaan histopatologi
melibatkan serangkaian langkah untuk mempersiapkan dan
mengevaluasi jaringan biologis di bawah mikroskop.

Gambar 8. 1. Slide Histopathology

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam pembuatan
sediaan histopatologi:
1. Pemotongan jaringan basah
2. Fiksasi
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Pendahuluan

Pewarnaan jaringan bertujuan untuk mempertajam dan
memperjelas elemen dalam sel maupun jaringan pada saat
pembacaan di bawah mikroskop. Pewarnaan terhadap preparat
dilakukan karena pemotongan balon preparat dengan mikrotom
biasanya dilakukan dengan ukuran 5 mikrometer dan dalam
ukuran tersebut akan terlihat transparan di bawah mikroskop
(1). Contohnya pada pewarnaan rutin yang menggunakan
hematoxylin akan memberi warna biru pada inti dan eosin
memberi pada warna merah pada sitoplasma secara umum
pewarnaan jaringan untuk mewarnai komponen jaringan yang
transparan setelah melalui proses pematangan jaringan
pewarnaan dapat memperlihatkan struktur dan morfologi
jaringan keberadaan dan prevalensi sel jaringan tertentu (2).

. Sejarah Teknik pewarnaan

Sejarah penggunaan pewarnaan Sitohistoteknologi
dimulai sejak tahun 1876. Pada awal teknik penggunaan
menggunakan pewarna alami seperti hematoxylin dan eosin.
Digunakan untuk membedakan struktur sel dan jaringan.
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10 JARINGAN

*dr. Ghaniyyatul Khudri, M. Biomed.*

A. Pengenalan Jaringan

Histologi adalah cabang ilmu anatomi yang mempelajari
jaringan hewan dan tumbuhan. Bab ini akan membahas jaringan
hewan, khususnya jaringan manusia. Untuk menjelaskan
anatomi mikroskopis, istilah histologi sering digunakan karena
mencakup struktur jaringan dari sel, organ, hingga sistem organ.

Sel merupakan komponen fungsional terkecil dari setiap
makhluk hidup. Tubuh manusia memiliki lebih dari tiga puluh
triliun sel. Selain sel tubuh manusia, matriks antarseluler dan
substansi ekstraseluler terdiri dari cairan ekstraseluler yang
berasal dari plasma darah. Cairan ini membawa nutrisi, oksigen,
dan molekul sinyal ke sel-sel tubuh. Molekul persinyalan,
produk sisa metabolisme, dan karbon dioksida yang dilepaskan
oleh sel-sel tubuh juga masuk ke dalam pembuluh darah dan
limfatik melalui cairan ekstraseluler (Gartner and Hiatt, 2014).

Kumpulan sel yang terbentuk dan memiliki suatu fungsi
tertentu dikenal dengan nama jaringan. Secara garis besar,
terdapat empat kelompok jaringan yang membentuk organ
tubuh manusia, yaitu jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot,
dan jaringan saraf (Amelia and Baiturrahmah, 2020).
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DAN SISTEM

1 1 RESPIRASI

*DR. dr. Raudatul Janah, Sp.PA*

A. Pendahuluan

Sistem respirasi berfungsi pada waktu kita bernafas,
dimana memiliki peran penting dalam pemenuhan oksigen ke
seluruh tubuh dan pembuangan karbondioksida yang tidak
diperlukan tubuh. Organ respirasi secara anatomis kita mulai
dari hidung, tenggorokan sampai dengan alveoli di paru-paru.
Organ organ tersebut bekerjasama dalam pertukaran gas yang
kita hirup.

. Definisi
Histologi adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur
mikroskopis jaringan dan organ dalam tubuh. Sistem respirasi
adalah sistem organ yang berfungsi dalam pertukaran gas antara
tubuh dan lingkungan eksternal, pertukaran gas tersebut
meliputi oksigen maupun karbondioksida.

. Histologi Organ Respirasi
Secara histologi dan fungsinya organ respirasi dibagi
menjadi 2 yaitu (Rokicki ef al., 2016; Furlow and Mathisen, 2018;
Knudsen and Ochs, 2018):

163



DAFTAR PUSTAKA

Eroschenko, V. P., & Di Fiore, M. S. (2013). DiFiore's Atlas of
Histology With Functional Correlations. Lippincott Williams
& Wilkins.

Furlow, P.W. and Mathisen, D.J. (2018) ‘Surgical anatomy of the
trachea’, Annals of Cardiothoracic Surgery, 7(2), pp. 255-260.
Available at: https:/ /doi.org/10.21037/acs.2018.03.01.

Knudsen, L. and Ochs, M. (2018) ‘The Micromechanics Of Lung
Alveoli: Structure And Function Of Surfactant And Tissue
Components’, Histochemistry and Cell Biology, 150(6), pp.
661-676. Available at: https://doi.org/10.1007/s00418-018-
1747-9.

Rokicki, W. et al. (2016) ‘“The role and importance of club cells (Clara
cells) in the pathogenesis of some respiratory diseases’,
Kardiochirurgia i Torakochirurgia Polska, 13(1), pp. 26-30.
Available at: https:/ /doi.org/10.5114/kitp.2016.58961..

Sadewa, A. H., Wasityastuti, W., Romi, M. M, Sari, D. C. R., Arfian,
N., Yunus, J., & Diah, M. (2023). Comprehensive Biomedical
Sciences: Sistem Respirasi. UGM Press.

176



BAB
HISTOLOGI ORGAN

1 2 DAN SISTEM DIGESTI

*Dr. dr. Patricia Diana Prasetiyo, Sp.PA, M.H.Kes, M.Si.Med*

A. Pendahuluan

Sistem digesti secara garis besar terdiri atas saluran
pencernaan (gastrointestinal), yaitu tabung berongga yang
dimulai dari rongga mulut, faring, esofagus, lambung, usus
halus, usus besar, dan berakhir di anus, disertai dengan sejumlah
organ pencernaan tambahan (aksesori) seperti kelenjar ludah,
pankreas, hati, dan empedu. Secara keseluruhan, kedua bagian
sistem digesti ini bekerja bersama dalam mengurai dan
mengolah makanan berstruktur kompleks menjadi molekul-
molekul nutrisi berukuran kecil yang dapat diserap untuk
kemudian digunakan oleh sel-sel tubuh. Pada akhir proses ini,
produk sisa pencernaan kemudian akan dikeluarkan melalui
anus dalam bentuk feses (Betts, 2022; Dudas, 2023).

B. Gambaran Histologi Umum Saluran Pencernaan

Semua bagian dari saluran pencernaan nampak berbentuk
tabung berongga (tubular) dengan diameter lumen yang
bervariasi dan struktur dinding yang serupa, dimana bentuk
masing-masing struktur ini juga dapat bervariasi menurut lokasi
dan fungsi spesifik dari tiap bagian saluran pencernaan. Bagian
dinding saluran pencernaan ini tersusun atas empat lapisan
utama, yaitu (Mescher, 2018; Betts, 2022; Lange, 2023):
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BAB HISTOLOGI ORGAN
DAN SISTEM

1 3 SIRKULASI

*dr. Biomechy Oktomalio Putri, M.Biomedik*

A. Pendahuluan

Sistem sirkulasi merupakan komponen dalam tubuh yang
memegang peranan vital dalam menjaga keseimbangan internal
tubuh atau homeostasis. Sistem ini bertanggung jawab untuk
transportasi nutrisi, oksigen, hormon, dan produk limbah antar
berbagai bagian tubuh. Sistem sirkulasi merupakan rangkaian
kompleks yang melibatkan jantung sebagai pompa utama,
pembuluh darah yang berfungsi sebagai jalur distribusi, dan
darah yang bertindak sebagai medium transportasi. Sistem ini
mendukung kehidupan dengan menyediakan oksigen, nutrisi,

serta mengangkut produk limbah dan CO, dari seluruh tubuh.
Struktur histologis dari jantung dan pembuluh darah
menunjukkan adaptasi biologis yang luar biasa terhadap fungsi
masing-masing. Misalnya, jantung memiliki struktur yang kuat
untuk memompa darah ke seluruh tubuh dengan efisien,
sedangkan pembuluh darah dirancang untuk mengatur tekanan
dan aliran darah, serta pertukaran nutrisi dan gas pada kapiler.
Sistem ini merupakan rangkaian kompleks yang melibatkan
jantung sebagai pompa utama, pembuluh darah yang berfungsi
sebagai jalur distribusi, dan darah yang bertindak sebagai
medium transportasi. Sistem vaskular limfatik, bagian penting
lain dari sistem peredaran darah, berperan dalam mengatur
volume cairan tubuh dan berfungsi sebagai bagian dari sistem
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BAB HISTOLOGI ORGAN

DAN SISTEM

1 4 EKSKRESI

*Misbahul Huda S.Si., M. Kes*

A. Pendahuluan

Menurut Leeson (1996), istilah "histologi" berasal dari kata
Yunani "histos", yang berarti "jaringan", dan "logia", yang berarti
"ilmu yang mempelajari", atau pengetahuan atau pengetahuan
tentang jaringan, yaitu jaringan tumbuhan maupun hewan.
Histologi membahas sel dan matriks ekstraseluler jaringan.
Histologi mencakup pemahaman tentang berbagai sel dan
jaringan serta sistem organ karena matriks dan sel kecil
(Carneiro & Junqueira, 1998).

Organ adalah gabungan beberapa jaringan yang
membentuk suatu struktur. Organ menggabungkan fungsi
berbagai jaringan yang membentuknya (Schunke, Schulte,
Schumacher, Voll, & Karl, 2017).

Proses pengeluaran sisa metabolisme oleh tubuh dikenal
sebagai sistem ekskresi. Sisa metabolisme ini terdiri dari
senyawa toksik, atau racun, apabila tetap di dalam tubuh dapat
mengganggu fungsi organ. Kulit, ginjal, paru-paru, dan hati
adalah organ sistem ekskresi manusia (Handayani, 2021).

Histologi Organ dan Sistem Ekskresi membahas tentang
ilmu histologi dari organ-organ yang ikut andil membentuk
sistem ekskresi tubuh manusia.

215



DAFTAR PUSTAKA

Carneiro, J., & Junqueira, L. (1998). Histologi Dasar. Jakarta:
Penerbit Buku Kedokteran EGC.

Djuanda, A. (2007). Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin. Jakarta: Balai
Penerbit FKUL

Fried, G. (2006). Biologi Edisi Kedua. Jakarta: Erlangga.

Handayani, S. (2021). Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia.
Bandung: CV. Media Sains Indonesia.

Harien. (2010). Anatomi Fisiologi Kulit dan Penyembuhan Luka.
Malang: Universitas Muhammadiyah Malang.

Hutagaol, R., Sukarna, A., Susanti, N., Elvina, R., Adriani, R. B,
Aini, N. S,,... Sanjaya, L. R. (2022). Buku Ajar Anatomi
Fisiologi. Yogyakarta: Zahir Publishing.

J, J. L. (1998). Histologi Dasar. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran
EGC.

Leeson, T. L. (1996). Buku Ajar Histologi. Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC.

Martini, F. (2006). Fundamentals of Anatomy and Physiology.
Syaifuddin. (2009). Fisiologi Tubuh Manusia.

Tortora, G. J. (2006). Principles of Anatomy and Physiology.

224



BAB
TEKNIK

1 5 SITOHISTOLOGI

*Mujahidah Basarang, S.Si., M.Kes*

A. Pendahuluan

Sitologi adalah ilmu tentang susunan dan fungsi sel,
sedangkan histologi adalah ilmu tentang jaringan tubuh (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). Untuk
mempelajari sel dan jaringan maka dibutuhkan teknik
penyiapan sediaan atau preparat mikroskopis yang dikenal
dengan teknik sitohistologi. Teknik ini merupakan teknik
pembuatan preparat sitologi dan histologi. Selain untuk melihat
morfologi sel dan jaringan, preparat sediaan sitologi dan
histologi juga ditujukan untuk melihat kelainan yang mungkin
terjadi pada sel dan jaringan. Sehingga dalam dunia kedokteran,
teknik sitologi dan histologi memiliki peran penting dalam
penegakan diagnosis terkait kelainan sel dan jaringan.

Keberhasilan dalam teknik sitologi dan histologi, tidak
hanya bergantung pada ketepatan langkah atau prosedur dalam
pembuatan preparat. Namun juga didukung oleh sarana dan
prasarana serta sumber daya manusia di laboratorium patologi
antomik. Oleh karena itu, pembahasan pada BAB ini akan
mencakup laboratorium patologi anatomik, teknik sitologi dan
histologi.
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